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Abstrak  

Sumber energi manusia menggambarkan salah satu aspek yang berfungsi penting pada kesuksesan 

kelompok. Sumber energi manusia mempunyai peran yang taktis serta berkuasa dibanding dengan 

sumber energi yang lain. Sumber energi manusia di lembaga penguasa menginginkan manajemen yang 

efisien serta arah yang pas buat menciptakan kapasitas untuk institusi penguasa. Style kepemimpinan 

transformasional merupakan style kepemimpinan yang terjalin pada saat seseorang atasan 

mengaitkan bawahannya, membenarkan kalau kedua koyak pihak dinaikan ke tingkatan dorongan 

serta etika yang lebih besar pada kelompok buat menggapai misi bersama. Tipe riset ini memakai cara 

analisa statistik melewati aplikasi SPSS Tipe 25. Pengumpulan ilustrasi ini memakai metode saturated 

sampling dengan keseluruhan 50 responden. Riset ini bermaksud buat mencoba, mempelajari serta 

mendapatkan hasil gimana akibat Style Kepemimpinan Transformasional, Adat Kelompok, serta 

Kebahagiaan Kegiatan kepada Ketertarikan Kegiatan di CV Rins Textile Abadi. Hasil riset ini 

membuktikan: (1) Style Kepemimpinan Transformasional mempengaruhi positif serta penting kepada 

Adendum Kegiatan Karyawan di Kantor Area Cibarusah. (2) Adat Kelompok tidak mempengaruhi positif 

serta penting kepada Adendum Kegiatan Karyawan di CV Rins Textile Abadi. (3) Kebahagiaan Kegiatan 

mempengaruhi positif serta penting kepada ketertarikan Kegiatan pegawai CV Rins Textile Abadi 

  

Kata kunci: Keterlibatan Karyawan, Gaya Kepemimpinan, dan Kepuasan Kerja 
 

Abstract 

Human resources are one of the factors that play an essential role in the organization's success. Human 

resources have a strategic and dominant position compared to other resources. Human resources in 

government agencies need effective management and the right direction to create capacity for 

government agencies. A transformational leadership style is a leadership style that occurs when a 

leader engages his subordinates, ensuring that both parties are elevated to a higher level of motivation 

and ethics in the organization to achieve common goals. This type of research uses statistical analysis 

methods through the SPSS Version 25 application. This sampling uses a saturated sampling technique 

with a total of 50 respondents. This study aims to test, research, and obtain the results of how 

transformational leadership style, organizational Culture, and job satisfaction affect job engagement 

at CV Rin's Textile Abadi. The results of this study show that: (1) Transformational Leadership Style has 

a positive and significant effect on employee work attachments in the Cibarusah District Office. (2) 

Organizational Culture does not positively and significantly affect the Employee Work Attachment at 

CV Rin's Textile Abadi. (3) Job Satisfaction has a positive and significant effect on the work  attachment 

of CV Rins Textile Abadi employees    

Keywords : Employee Involvement, Leadership Style, and Job Satisfaction 
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PENDAHULUAN  

Daya pekerja bisa diamati dari 
kemampuan, kemampuan yang bagus 
menggambarkan hasil kerja yang maksimal. 
Kemampuan pekerja pula bisa dimaksud sebagai 
salah satu modal untuk industri guna menggapai 
tujuannya. Cascio (2006) mengatakan 
pendapatnya jika profesi pekerja bersumber pada 
pendapatan sasaran ataupun tujuan khusus. 
Alhasil kemampuan pegawai bisa disimpulkan 
selaku keberhasilan seorang pada melakukan 
sesuatu profesi.  

Dalam mensupport tercapainya 
kesuksesan sesuatu kelompok, sumber energi 
manusia wajib dibantu dengan kemampuan yang 
bagus. Lembaga rezim butuh memiliki strategi 
untuk mempertahankan pegawai berkualitas 
besar. Karyawan yang berkompeten sanggup 
membagikan partisipasi yang besar untuk 
perkembangan kelompok, yang setelah itu 
hendak diikat serta diberdayakan oleh kelompok. 
Basis energi kegiatan pula salah satu basis energi 
yang diserahkan lembaga rezim pada karyawan 
dengan misi buat menyamakan keinginan 
kegiatan, dimana basis energi kegiatan wajib bisa 
menyamakan keinginan kegiatan supaya terdapat 
penyeimbang antara upaya yang diserahkan 
karyawan dengan hasil yang diperoleh. Karyawan 
yang terikat hendak membagikan profit untuk 
kelompok. 
 Ketertarikan kerja karyawan ditandai 
dengan rasa bersemangat serta rasa bersyukur 
kepada profesi mereka. Dengan cara normal, 
karyawan yang tidak terikat membuktikan 
perilaku negatif seperti tidak efektif dan 
produktivitas kecil, minimnya komitmen kepada 
profesi mereka, dan tidak aktif buat mengawali 
pergantian kelompok, serta fokus kepada diri 
sendiri. Buat menggapai misi kelompok, 
ketertarikan kegiatan karyawan dijadikan 
pandangan penting dalam manajemen basis 
energi orang ialah perasaan besar hati serta 
senang pada area bekerjanya. Karyawan yang 
mempunyai ketertarikan besar merupakan 
karyawan aktif yang mempunyai insiatif ditempat 
kerja dan memberikan dampak positif bagi 
instansi dan diri sendiri. Bagi Macey serta 
Schneider pada Zahreni et angkatan laut(AL).,( 
2021) ketertarikan kegiatan merupakan situasi 
yang di idamkan terpaut dengan misi kelompok, 
kesertaan, komitmen, antusias, antusiasme, 

upaya serta tenaga yang terfokus ialah belahan 
dari tindakan serta aksi.  
Tabel 1. Absensi Karyawan CV Rins Textile Abadi 

Periode Juli - Desember Tahun 2022 
 

 

Bulan 

 

(2021) 

Absensi 

Jumlah 

Pegawai 

 

Terlambat 

 

Sakit 

Dinas 

Luar 

Jumlah 

Absensi 

Juli 50 6 1 3 10 

Agustus 50 7 1 2 10 

September 50 7 - 1 8 

Oktober 50 9 - 3 12 

November 50 11 2 1 14 

Desember 50 14 - 4 18 

Sumber CV Rins Textile Abadi 
Berdasarkan hasil data dari CV Rins 

Textile Abadi  terlihat  dari  bulan  Juli  sampai  
Desember  2022 masih banyak pekerja yang tidak 
disiplin waktu. Pada bulan Desember 2022 
pegawai yang terlambat sebanyak 14 karyawan. 
Ini menjadi permasalahan dalam kedisiplinan jam 
kerja karena pegawai yang tidak terikat menjadi 
tidak efektif dalam bekerja. Pemimpin organisasi 
perlu  meningkatkan  peraturan  kedisiplinan  
yang baik  karena akan memberikan bimbingan 
dan penyuluhan bagi pegawai dalam 
menciptakan tata tertib yang baik. 

Penurunan keterikatan kerja karyawan 
ditandai sebagai bukti ketidakmampuan pekerja 
dalam menuntaskan pekerjaan yang ada. Bila 
diamati lebih mendalam, penurunan keterikatan 
kerja menunjukan bahwa terdapat masalah di 
dalam organisasi. Keterikatan kerja karyawan 
menurun disebabkan karena tuntutan kerja, 
sumber daya pribadi, sumber daya pekerjaan dan 
modal sosial.   Ketika   keterikatan   kerja   tidak   
hadir   dengan   baik   maka   instansi 
pemerintahan dapat mengalami kesulitan ketika 
kondisi perekonomian mengalami penurunan  
dan  tidak  menentu. 

keterikatan kerja pegawai adalah gaya 
kepemimpinan transformasional dan budaya 
organisasi serta kepuasan kerja. Pencapaian 
kinerja yang lebih tinggi dari suatu organisasi 
bergantung pada keterampilan pemimpin pada 
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pengelolaan sumber daya organisasi. Pemimpin 
transformasional akan meningkatkan 
kedewasaan pegawai yang berkaitan dengan 
pencapian, akutualisasi diri, serta kesejahteraan 
organisasi dan lingkungan. Kepemimpinan 
transformasional menjadi syarat utama bagi para 
pegawai kantor Kecamatan Cibarusah menjadi 
lebih terikat. Phipps dan Prieto dalam Garvin & 
Winata (2017) mendefinisikan gaya 
kepemimpinan transformasional sebagai gaya 
kepemimpinan yang terjadi ketika seorang 
pemimpin melibatkan bawahannya, memastikan 
bahwa kedua belah pihak terangkat ke tingkat 
motivasi dan moral yang lebih tinggi dalam 
organisasi untuk mencapai tujuan bersama. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
keterikatan kerja adalah budaya organisasi. 
Budaya organisasi sebagai perangkat sistem nilai-
nilai, keyakinan, asumsi, atau norma-norma yang 
telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh 
para anggota suatu organisasi sebagai pedoman 
perilaku dan pemecahan masalah- masalah 
organisasinya. Budaya organisasi merupakan 
suatu kekuatan sosial yang tidak  tampak,  yang  
dapat  menggerakkan  orang-orang  dalam  suatu  
organisasi untuk melakukan aktivitas kerja. 
Dalam suatu instansi pemerintah yang budaya 
organisasinya kuat, nilai-nilai bersama dipahami 
secara mendalam dianut dan diperjuangkan oleh 
sebagian besar para anggota organisasi (pegawai 
instansi). 

Kepuasan kerja juga menjadi salah satu 
faktor yang berperan penting dalam terciptanya 
keterikatan kerja pegawai Kantor Kecamatan 
Cibarusah. Instansi pemerintah harus 
memperhatikan bagaimana kepuasan kerja yang 
didapatkan oleh pegawainya. Pegawai yang 
merasa puas akan merasa senang dengan 
pekerjaan nya dan akan menjadi semakin rajin 
dalam bekerja. Sedangkan keuntungan yang akan 
di peroleh instansi pemerintah jika pegawai 
merasa puas maka akan memberikan pelayanan 
yang baik dan menyenangkan serta akan 
meningkatkan kinerjanya. Handoko dalam 
Hendra et al., (2019) menyatakan bahwa 
kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi 
pegawai untuk memandang pekerjaannya. 
Kepuasan kerja menggambarkan bagaimana 
perasaan seseorang tentang pekerjaannya. 
 
METODE 

Analisisis yang digunakan menggunakan 
pendekatan kualitatif yang dibantu oleh software 
smart partial least square dimana 
pengolahannya. Analisis pertama dilakukan 
dengan uji instrumen variabel validitas, reabilitas 
dan dilanjutkan dengan pengujian kelayakan 
model dan diakhiri dengan pengujian hipotesis.  

Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer atau data yang 
diperoleh secara langsung oleh peneliti dari para 
sumber-sumber utama atau sumber pertama. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah Laporan 
absensi karyawan tahun 2022 pada obyek 
penelitian yaitu CV Rins Textile Abadi 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 2 Karakteristik Usia Responden 

No. Usia Responden Persentase 

1 20-25 Tahun 5 10% 

2 26-30 Tahun 3 6% 

3 31-35 Tahun 12 24% 

4 36-40 Tahun 30 60% 

Total 50 100% 

Sumber : Hasil pengolahan data, 2022 
 

Dari tabel 2 diatas menunjukan bahwa 
responden dengan usia 20-25 tahun  berjumlah  5  
orang  (10%),  responden  dengan  usia  26-30  
tahun berjumlah 3 orang (6%), responden dengan 
usia 31-35 tahun berjumlah 12 
orang (24%), responden dengan usia 36-40 tahun 
berjumlah 30 orang (60%). 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan 
Tranformasional 

Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,681 0,278 Valid 

Pernyataan 2 0,831 0,278 Valid 

Pernyataan 3 0,815 0,278 Valid 

Pernyataan 4 0,814 0,278 Valid 

Pernyataan 5 0,793 0,278 Valid 
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Pernyataan 6 0,793 0,278 Valid 

Pernyataan 7 0,843 0,278 Valid 

Pernyataan 8 0,896 0,278 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 
di atas dapat dikatakan bahwa jawaban 
responden pada seluruh item variabel gaya 
kepemimpinan transformasional (X1) dinyatakan 
valid, karena nilai r hitung > r tabel sehingga 
pernyataan tersebut dapat digunakan pada 
penelitian ini. 

 
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja 

 

Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,592 0,278 Valid 

Pernyataan 2 0,574 0,278 Valid 

Pernyataan 3 0,480 0,278 Valid 

Pernyataan 4 0,745 0,278 Valid 

Pernyataan 5 0,652 0,278 Valid 

Pernyataan 6 0,753 0,278 Valid 

Pernyataan 7 0,816 0,278 Valid 

Pernyataan 8 0,849 0,278 Valid 

Pernyataan 9 0,733 0,278 Valid 

Pernyataan 10 0,611 0,278 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 
di atas dapat dikatakan bahwa jawaban 
responden pada seluruh item variabel kepuasan 
kerja (X3) dinyatakan valid, karena nilai r hitung > 
r tabel sehingga pernyataan tersebut dapat 
digunakan pada penelitian ini. 

 
Tabel 5 Hasi; Uji Validitas Keterikatan Kerja 

Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,613 0,278 Valid 

Pernyataan 2 0,562 0,278 Valid 

Pernyataan 3 0,686 0,278 Valid 

Pernyataan 4 0,673 0,278 Valid 

Pernyataan 5 0,721 0,278 Valid 

Pernyataan 6 0,655 0,278 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 
diatas dapat dikatakan bahwa jawaban 
responden pada seluruh item variabel 
keterikatan kerja (Y) dinyatakan valid, karena nilai 
r hitung > r tabel sehingga pernyataan tersebut 
dapat digunakan pada penelitian ini. 
 

Tabel 6 Hasil Uji Reliability Statistics Kepuasan 
Kerja 

Cronbach’s Alpha N of Item 

0,925 8 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
 

Dari  tabel  6  menunjukan  nilai  
Cronbach’s  Alpha  secara  total  atau semua 
pernyataan kuesioner variabel gaya 
kepemimpinan transformasional (X1) adalah 
bernilai 0,925 bahwa nilai tersebut lebih besar 
dari 0,600. Hal ini menunjukan bahwa kuesioner 
pernyataan variabel gaya kepemimpinan 
transformasional secara keseluruhan dikatakan 
reliabel. 

 
Tabel 7 Hasil Uji Reliability Statistics Gaya 

Kepemimpinan Transformasional 
 

Cronbach’s Alpha N of Item 

0,873 10 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
Dari tabel 7 menunjukan nilai Cronbach’s 

Alpha secara total atau semua pernyataan  
kuesioner variabel  kepuasan  kerja (X3) adalah 
bernilai 0,873 bahwa nilai tersebut lebih besar 
dari 0,600. Hal ini menunjukan bahwa kuesioner 
pernyataan variabel kepuasan kerja secara 
keseluruhan dikatakan reliabel. 

 
Tabel 8 Hasil Uji Reliability Statistics Gaya 

Kepemimpinan Transformasional 
 

Cronbach’s Alpha N of Item 

0,721 6 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
Dari tabel 7  menunjukan nilai Cronbach’s 

Alpha secara total atau semua pernyataan 
kuesioner variabel keterikatan kerja (Y) adalah 
bernilai 0,721 bahwa nilai tersebut lebih besar 
dari 0,600. Hal ini menunjukan bahwa kuesioner 
pernyataan variabel keterikatan kerja secara 
keseluruhan dikatakan reliabel. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 

Gambar 1 P-Plot Uji Normalitas 
Berdasarkan gambar 1nilai Asymp 

Signifikansi sebesar 0,200 yaitu nilainya lebih dari 
0,05 maka telah dinyatakan bahwa data model 
regresi tersebut berdistribusi secara normal, dan 
berdasarkan gambar 4.5 uji grafik P- Plot di atas 
dapat di lihat bahwa titik-titik menyebar sekitar 
garis diagonal dan penyebarannya  mengikuti  
garis  diagonal.  Maka  dapat  disimpulkan  bahwa 
semua variabel gaya kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi, kepuasan 
kerja dan keterikatan kerja sudah layak, karena 
sudah memenuhi syarat asumsi normalitas 
dengan menggunakan model regresi P-Plot. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
Gambar 2 Scatter Plot Heteroskedastisitas 

Berdasarkan pada gambar 2 hasil uji 
heteroskedastisitas di atas menunjukan bahwa 
model regresi pada hasil penelitian tersebut tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. Di lihat dari 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y dan tidak membentuk pola 
tertentu yang teratur. Maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam model regresi di atas tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

 
Tabel 9 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

  Model 

Summary 

  

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error Of 

The 

Estimate 1 0,697 0,486 0,452 1,698 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
Berdasarkan analisis tabel 9 di atas hasil 

uji koefisien determinasi (R2) menunjukan nilai R-
Square sebesar 0,486. Hal ini berarti bahwa 
variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi, kepuasan 
kerja dapat menjelaskan variabel terikatnya 
sebesar 48,6% sedangkan sisanya 51,4% 
dijelaskan variabel lain. 

 
Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 Unstandariz

ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

 

Model B Std. 

Error 

Beta T Sig. 

1 (Constant) 11,53

3 

2,913  3,95

9 

0,00

0 

Gaya 

Kepemimpina

n 

Transformasio

nal 

 

0,231 

 

0,075 

 

0,409 

 

3,08

4 

 

0,00

3  

Kepuasan 

Kerja 

 

0,286 

 

0,096 

 

0,527 

 

2,97

5 

 

0,00

5 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
Berdasarkan hasil analisis data semua 

variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi dan 
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kepuasan kerja bernilai  konstan,  dengan  nilai  
variabel  gaya  kepemimpinan transformasional 
(X1) sebesar 0,231. Variabel kepuasan kerja (X2) 
sebesar 0,286. 

 
Tabel 11 Hasil Analisis Uji T 
 

  Standarized 

 

Coefficients 

  

Model  Beta T Sig. 

1 (Constant)  3,959 0,000 

 Gaya 

Kepemimpinan 

 

transformasional 

 

0,409 

 

3,084 

 

0,003 

 Budaya 

Organisasi 

0,-204 -

1,231 

0,231 

 Kepuasan Kerja 0,527 2,975 0,005 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
Berdasarkan data di atas bahwa variabel 

gaya kepemimpinan transformasional dinyatakan 
berpengaruh signifikan, variabel budaya 
organisasi dinyatakan tidak berpengaruh 
signifikan dan variabel kepuasan kerja dinyatakan 
berpengaruh signifikan. Nilai t tabel pada 
penelitian ini yaitu 2,012. Nilai t hitung pada 
variabel gaya kepemimpinan transformasional 
(X1) sebesar 3,084 variabel budaya organisasi 
(X2) sebesar -1,231 variabel kepuasan kerja (X3) 
sebesar 2,975. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan di 
atas serta tujuan dari penelitian yaitu untuk 
mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transformasiona dan Kepuasan Kerja Terhadap 
Keterikatan Kerja Pegawai Di CV Rins Textile 
Abadi dapat diuraikan sebagai berikut : 

Gaya   Kepemimpinan   Transformasional   
yang   baik   dan   adil   akan mempengaruhi 
Keterikatan Kerja seorang pegawai, dari hasil  
penelitian menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja 
pegawai di kantor Kecamatan Cibarusah sebesar 
3,084 > 2,012. Hal ini disebabkan karena gaya 
kepemimpinan transformasional mempengaruhi 

tingkat keterikatan kerja karyawan di CV Rins 
Textile Abadi 

Setiap    instansi    pemerintahan    ingin    
pegawainya    memiliki    tingkat produktivitas 
yang baik dan berkualitas, hal tersebut bisa 
terealisasikan jika instansi pemerintah dapat 
memberikan rasa puas terhadap pegawainya. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa kepuasan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keterikatan kerja pegawai di kantor Kecamatan 
Cibarusah sebesar 2,975 > 2,012. Hal ini 
disebabkan karena kepuasan kerja 
mempengaruhi  tingkat  keterikatan  kerja  
karyawan  di  CV Rins Tectile Abadi 
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